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ABSTRAK

Maharani Salsabila Haya: Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi
Berdasarkan Indikator Kemiskinan Tahun 2020
Menggunakan Analisis Biplot

Kemiskinan adalah masalah utama dalam sosial ekonomi di Indonesia.
Salah satu provinsi yang perlu diperhatikan untuk penanggulangan kemiskinan
yaitu Provinsi Jambi. Provinsi Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota yang
memiliki keadaan geografis yang berbeda-beda sehingga keadaan masyarakat di
setiap daerahnya juga berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan indikator
kemiskinan yang tidak merata di setiap Kabupaten/Kota Provinsi Jambi.
Kabupaten Tanjung Jabung Timur memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di
bandingkan  kabupaten/kota lainnya.  Tujuan  penelitian ini  adalah
mengelompokkan Kabupaten/Kota berdasarkan indikator kemiskinan untuk
melihat indikator yang mencirikan masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi
Jambi.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Jambi dengan menggunakan analisis biplot. Variabel dalam penelitian ini yaitu
luas lantai (Xy), jenis lantai (X3), jenis dinding (X3), kepemilikan fasilitas jamban
(X4), sumber penerangan rumah tangga (Xs), sumber air minum (Xg), bahan bakar
yang digunakan untuk memasak (X;), kesanggupan dalam berobat (Xg), serta
penduduk yang tidak memiliki ijazah/hanya memiliki ijazah SD (Xo).

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis biplot diperoleh informasi
bahwa terdapat lima kelompok daerah yang memiliki indikator kemiskinan yang
berbeda. Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Muaro
Jambi, Kabupaten Tebo, Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat memiliki tingkat kemiskinan paling tinggi yang dicirikan
oleh jenis lantai, jenis dinding, sumber penerangan rumah tangga, dan penduduk
yang tidak memiliki ijazah/hanya memiliki ijazah SD. Indikator kemiskinan
sumber air minum memiliki hubungan yang erat dengan penduduk yang tidak
memiliki/hanya memiliki ijazah SD.

Kata Kunci: Analisis Biplot, Indikator Kemiskinan, Pemetaan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah salah satu masalah utama dalam sosial ekonomi.
Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2004 kemiskinan merupakan kondisi
sosial ekonomi seseorang Yyang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang layak. Kemiskinan
merupakan masalah kompleks yang melibatkan beberapa faktor diantaranya
tingkat pendapatan, pendidikan, kesehatan, lokasi geografis dan kondisi
lingkungan (Nopriansyah, 2014). Kemiskinan merupakan masalah kehidupan
yang sifatnya global artinya masalah kemiskinan sudah menjadi permasalahan
dunia dan masalah tersebut ada di berbagai negara salah satunya Indonesia
(Nurwati, 2008).

Indonesia merupakan negara yang memiliki 34 provinsi. Salah satu
provinsi yang perlu diperhatikan untuk penanggulangan kemiskinan yaitu Provinsi
Jambi, hal ini dikarenakan masih banyaknya jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jambi. Menurut Subartono (2009:131) padatnya jumlah penduduk dapat
mengakibatkan tingginya tingkat kemiskinan di suatu daerah dan tingkat
kemiskinan merupakan masalah sosial yang sangat relevan untuk di teliti agar
mendapatkan solusi terbaik dalam rangka memperkecil tingkat kemiskinan
masyarakat. Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jambi Tahun 2018-2020 dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di Provinsi Jambi Tahun 2018-2021

(ribu jiwa)
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jambi cenderung berfluktuasi. Pada tahun 2019 jumlah penduduk miskin
mengalami penurunan yang disebabkan oleh menurunnya jumlah tingkat
pengangguran dan lapangan kerja yang luas (Sudirman, 2020) . Kemudian terjadi
peningkatan di tahun 2020 disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang berdampak
pada peningkatan pengangguran, penurunan tingkat produktivitas individu
maupun perusahaan yang mengakibatkan bertambahnya penduduk miskin (lzzati,
2020). Angka kemiskinan yang masih tinggi menunjukkan bahwa program
pengentasan kemiskinan masih belum optimal. Hal ini disebabkan beberapa
kebijakan yang sebenarnya ditunjukkan untuk menekan angka kemiskinan justru
lebih mengarah pada peningkatan pertumbuhan ekonomi bukan pada pemerataan
terhadap sumber daya ekonomi (Multifiah, 2011).

Provinsi Jambi terdiri dari 11 Kabupaten/Kota yang memiliki keadaan

geografis yang berbeda-beda sehingga keadaan masyarakat di setiap daerahnya



juga berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan tingkat kemiskinan yang tidak merata
di setiap Kabupaten/Kota Provinsi Jambi. Berikut dapat dilihat tingkat kemiskinan

Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada Gambar 2.

Tanjung Jabung Timur
Tanjung Jabung Barat
Batang Hari

Merangin

Sarolangun

Kota Jambi

Kerinci

Tebo

Bungo

Muaro Jambi

Kota Sungai Penuh

0 2 4 6 8 10 12

Gambar 2.Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi Tahun
2020 (Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanjung Jabung
Timur merupakan kabupaten yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi pada
tahun 2020. Hal ini karena lambatnya pergerakan perekonomian dan ketimpangan
kesejahteraan ekonomi masyarakat sehingga masyarakat tidak memiliki lahan
perkebunan dan pekerjaan yang tetap (Alfionika, 2021). Sedangkan
Kabupaten/Kota yang memiliki tingkat kemiskinan yang rendah berada di Kota
Sungai Penuh. Penyebab rendahnya tingkat kemiskinan di Kota Sungai Penuh
yaitu Kota Sungai Penuh merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Kerinci
sehingga banyak penduduk miskin tetap berada di Kabupaten Kerinci (Harlik, dkk

2013). Terjadinya ketimpangan kemiskinan pada suatu wilayah disebabkan karena

kurang meratanya penanggulangan kemiskinan pada wilayah tertentu.



Menurut BPS (2020:37) Suatu rumah tangga dikatakan miskin jika
fasilitas tempat tinggal (perumahan) pada rumah tangga tersebut tidak memadai
dan bahkan dapat dikatakan jauh dari kata layak untuk ditempati seperti memiliki
luas lantai perumahan yang kecil, lantai terluas berupa tanah, sumber penerangan
tidak menggunakan listrik, tidak memiliki sumber air bersih, dan tidak memiliki
fasilitas jamban sendiri. Kualitas perumahan yang baik dan fasilitas perumahan
yang memadai akan memberikan kenyamanan bagi penghuninya (Sanjoto, 2015).

Perbedaan kondisi masyarakat dapat menyebabkan perbedaan indikator
kemiskinan pada masing-masing daerah. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu
dilakukan pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi. Pemetaan dilakukan
untuk melihat indikator kemiskinan yang mencirikan masing-masing
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi sehingga dapat diketahui apa saja yang harus
dilakukan terlebih dahulu untuk perbaikan dalam pendistribusian indikator
kemiskinan. Informasi mengenai indikator kemiskinan ini sangat diperlukan untuk
melihat penyebaran setiap indikator kemiskinan pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Jambi. Agar pemerintah dapat mendistribusikan bantuan untuk menanggulangi
kemiskinan secara merata maka perlu diketahui indikator yang mencirikan rumah
tangga miskin di setiap Kabupaten/Kota Provinsi Jambi.

Menurut Kementerian Sosial (Kemensos, 2012) indikator yang mencirikan
rumah tangga miskin adalah persentase rumah tangga dengan luas lantai perkapita
< 8m?, persentase rumah tangga dengan jenis lantai tempat tinggal, persentase
rumah tangga dengan jenis dinding tempat tinggal, persentase rumah tangga yang

tidak memiliki fasilitas jamban, persentase rumah tangga dengan sumber



penerangan, persentase rumah tangga dengan sumber air minum, persentase
rumah tangga dengan bahan bakar untuk memasak sehari-hari, persentase rumah
tangga yang tidak sanggup membayar biaya pengobatan, dan persentase penduduk
tidak memiliki ijazah SD/ hanya memiliki ijazah < SD.

Menurut penelitian Desryanti (2019) tentang Analisis Biplot pada
Pemetaan Karakteristik Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Utara, terdapat 9
karakteristik kemiskinan antara lain jumlah penduduk miskin, angka melek huruf,
rumah tangga pengguna air bersih, rumah tangga penerima beras raskin, rumah
tangga penerima BSM, angka partisipasi sekolah, tingkat pengangguran terbuka,
tingkat partisipasi angkatan kerja, luas lantai perkapita < 8m? rumah tangga
pengguna jamban sendiri/bersama, dan penduduk yang tidak memiliki ijazah SD/
hanya memiliki ijazah < SD. Untuk memetakan indikator kemiskinan di Provinsi
Jambi diperlukan suatu analisis yang dapat memberikan gambaran mengenai
indikator kemiskinan tersebut.

Menurut Mattjik (2011:247) Analisis biplot adalah suatu analisis yang
bertujuan untuk melihat kedekatan antar objek, keberagaman peubah, hubungan
antar peubah, dan nilai peubah pada suatu objek. Analisis biplot dapat
memberikan kemudahan dalam pemahaman karena penyajian grafis yang
informatif dan komunikatif. Kelebihan dari analisis biplot adalah dapat
menampilkan hasil akhir berbentuk pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi
Jambi berdasarkan kedekatan antar objek dan indikator yang relatif sama. Dalam
prosesnya analisis biplot memerlukan data dari sejumlah titik amatan dengan

peubah-peubah. Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam bentuk tampilan



gambar dua dimensi yang berisi informasi tentang posisi relatif antar objek,
berdasarkan informasi ini, dua objek memiliki jarak terdekat dikatakan memiliki
tingkat kemiripan yang tinggi berdasarkan atribut-atribut yang diamati, dan dapat
mengetahui ciri-ciri masing-masing objek berdasarkan atribut yang diamati.
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini membahas tentang
pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi berdasarkan indikator kemiskinan
tahun 2020 menggunakan analisis biplot. Sehingga penelitian ini diberi judul
“Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi Berdasarkan Indikator

Kemiskinan Tahun 2020 Menggunakan Analisis Biplot”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka batasan
masalah penelitian ini adalah pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi
berdasarkan indikator-indikator kemiskinan yang akan diamati antara lain luas
bangunan, jenis lantai, jenis dinding, sumber air minum, fasilitas jamban, sumber
penerangan rumah tangga, bahan bakar yang digunakan untuk memasak,
kesanggupan dalam berobat, serta penduduk yang tidak memiliki ijazah/ hanya

memiliki ijazah < SD.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka rumusan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi
berdasarkan indikator kemiskinan pada tahun 2020 menggunakan analisis

biplot?



2. Indikator apa yang mencirikan indikator kemiskinan  setiap
pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada tahun 2020
menggunakan analisis biplot?

3. Bagaimana keragaman dari indikator kemiskinan pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Jambi pada tahun 2020?

4. Apakah terdapat hubungan antar masing-masing indikator kemiskinan
pada Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada tahun 2020 menggunakan

analisis biplot?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah.

1. Untuk mengetahui pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi
berdasarkan indikator kemiskinan tahun 2020 menggunakan analisis
biplot.

2. Untuk mengetahui indikator yang mencirikan kemiskinan setiap
pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi tahun 2020
menggunakan analisis biplot.

3. Untuk mengetahui keragaman dari indikator kemiskinan pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi tahun 2020.

4. Untuk mengetahui indikator mana yang saling berhubungan sebagai
penciri  kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi tahun 2020

menggunakan analisis biplot.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan wawasan dan
pemahaman tentang masalah yang diteliti serta menambah pengalaman
penulis dalam melakukan penelitian.

Bagi pembaca, dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian
serupa serta mengembangkan dan memperluas cakupan hasil penelitian.
Bagi pemerintah sebagai pembuat kebijakan, hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi dalam mengambil kebijakan

yang tepat untuk meminimalisir masalah kemiskinan di Provinsi Jambi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi berdasarkan indikator
kemiskinan tahun 2020 menghasilkan lima kelompok. Kelompok satu terdiri dari
Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Muaro Jambi,
Kabupaten Tebo, Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Kelompok dua terdiri dari Kabupaten Merangin. Kelompok tiga
terdiri dari Kabupaten Kerinci dan Kabupaten Bungo. Kelompok empat terdiri
dari Kota Sungai Penuh. Kelompok lima terdiri dari Kota Jambi.
2. Indikator yang mencirikan indikator kemiskinan di setiap kelompok
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi yang terbentuk sebagai berikut:

a. Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Batang Hari, Kabupaten Muaro Jambi,
Kabupaten Tebo, Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dicirikan oleh persentase rumah tangga dengan jenis
lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan, persentase
rumah tangga dengan jenis dinding tempat tinggal dari bambu/ rumbia/
kayu berkualitas rendah/tembok tanpa diplester, persentase rumah tangga
dengan sumber air minum berasal dari sumur/ mata air tidak terlindung/

sungai/ air hujan, dan persentase penduduk yang memiliki ijazah < SD.
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Kabupaten Merangin dicirikan oleh persentase rumah tangga yang tidak
memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama dengan rumah tangga
lain, persentase rumah tangga dengan sumber penerangan rumah tangga
tidak menggunakan listrik, persentase rumah tangga yang tidak sanggup
membayar biaya pengobatan di puskesmas/ poliklinik.

Kabupaten Kerinci dan Kabupaten Bungo dicirikan oleh persentase rumah
tangga dengan luas lantai perkapita < 8m?* persentase rumah tangga
dengan bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ arang/
minyak tanah.

Kota Sungai Penuh dan Kota Jambi tidak dicirikan oleh indikator
kemiskinan.

Indikator kemiskinan pada persentase rumah tangga dengan jenis dinding
tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu berkualitas rendah/tembok tanpa
diplester (X3) di Provinsi Jambi lebih beragam dari indikator kemiskinan
lainnya.

2 memiliki hubungan erat (berkorelasi

Indikator luas lantai perkapita < 8m
positif) dengan jenis lantai tempat tinggal, sumber penerangan rumah
tangga tidak menggunakan listrik, bahan bakar untuk memasak sehari-hari

adalah kayu bakar/ arang/ minyak tanah, rumah tangga yang tidak sanggup

membayar biaya pengobatan di puskesmas/ poliklinik.
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Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi pemerintah lebih memberikan perhatian yang cukup serius terutama
terhadap Kabupaten/Kota yang capaian indikator kemiskinan cukup
banyak yang terjadi pada kelompok dua. Pada daerah kelompok tersebut
diperlukan peningkatan dalam bidang perumahan, fasilitas jamban, sumber
penerangan pada rumah, penduduk yang tidak mampu membiayai berobat
dan pendidikan. Sehingga daerah ini sangat membutuhkan perhatian lebih
dalam hal penanganan kemiskinan di Provinsi Jambi.

Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam melakukan penelitian

lebih lanjut.
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